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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Era globalisasi yang telah melanda dunia menuntut semua negara untuk semakin maju. Sehingga banyak muncul berbagai alat bantu untuk memudahkan manusia dalam berkegiatan. Salah satunya adalah muncul televisi. Sebagimana dikatakan dalam sejarah televisi, “televisi merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang ditemukan dengan karakternya yang spesifik yaitu audio visual.”
 
Disebut pula bahwa televisi merupakan hasil produk teknologi tertinggi (hi-tech) yang menyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak. Isi pesan audiovisual gerak memiliki kekuatan yang sangat tinggi untuk mempengaruhi pola pikir dan tindak individu. Saat ini, berkat dukungan teknologi satelit komunikasi dan serat optik, siaran televisi yang dibawa oleh gelombang elektromagnetik tidak mungkin lagi dihambat oleh ruang dan waktu. Bahkan khalayak sasarannya tidak lagi bersifat lokal, nasional, dan regional, tetapi sudah bersifat internasional atau global.
 
Siaran televisi merupakan acara-acara yang disiarkan dan disebarluaskan melalui pesawat televisi sebagai media penerimaan oleh para pemirsa.
Todd Gitlin, pakar sosiolog komunikasi menyatakan bahwa:

“Berita televisi sangat dipercaya oleh khalayak, karena jurnalisme memiliki kekuatan besar. Bahkan fenomena tentang keperkasaan dalam mempengaruhi khalayak hingga saat ini masih tetap dipercaya, bahkan hampir menjadi mitos yang permanen.”

Televisi merupakan media yang sangat potensial untuk mempengaruhi  dalam memprogram image di kalangan audiens. Karena televisi mempunyai beberapa kemampuan: diantaranya dapat menciptakan kesan, liputan yang terjadi terlihat lebih nyata, juga dapat menjadi penyalur emosi dan kecenderungan destruktif psikologis lainnya menjadi gejala internal (individu) yang wajar (normal).

Televisi bisa dipakai sebagai media berbagai macam program tayangan atas dasar  realitas, rekaan, ciptaan yang bisa saja bertentangan dengan nilai pancasila. Meskipun pada dasarnya menurut Effendi, bahwa “misi sentral televisi adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.” Kalau pendapat ini benar maka seharusnya  para pengelola siaran televisi  mampu dan berkemauan merealisasikan misi tersebut dengan mengoperasionalkan ke dalam acara-acara yang sarat dengan muatan pendidikan. 

Namun kenyataannya tidak demikian, acara televisi  semakin banyak yang bernuansakan hiburan. Terlebih acara-acara yang disukai anak-anak tersebut ditayangkan pada jam-jam belajar anak sehingga membuat pertentangan psikologis anak antara kesadaran belajar dengan kebutuhan untuk menonton acara televisi. Tidak dipungkiri masa perkembangan anak adalah masa yang penuh dengan imajinasi dan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi sehingga sesuatu yang lebih menarik bagi dia, secara otomatis akan sangat berpengaruh dalam perilaku atau rutinitas dan kehidupannya sehari-hari, apalagi melihat psikologi anak yang belum matang sehingga belum bisa memilah dan memilih mana rutinitas yang baik untuknya dan yang kurang baik untuknya. Seperti diutarakan Moh. Kasiram bahwa: 
“Pada anak kecil itu mempunyai sifat yang hedonistis, artinya anak-anak menganggap, sesuatu itu baik, apabila menyenangkan dirinya, dan sesuatu itu jelek apabila sesuatu itu tidak menyenangkan dirinya”
 
Akan tetapi lambat laun karena pengaruh sekitar, terutama dari orang tuanya pandangan yang demikian itu berubah. Dengan melalui pujian dan hukuman dari orang tua, maka anak mulai tahu mana yang baik dan yang buruk. Semua hal ini akan terpatri dalam hati anak sehingga akan menjadi kontrol dalam diri anak.

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan diatas, maka jelas posisi orang tua sangat dominan dalam pembentukan kesadaran belajar dan juga pemilihan acara televisi yang sesuai dengan kondisi anak, dan tidak mengganggu waktu belajar anak. Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Fuaduddin, bahwa 
“Kedekatan orang tua  dengan anak memberikan pengaruh yang paling besar dalam proses pembentukan kepribadian dibanding pengaruh yang diberikan oleh komponen pendidikan lainnya.”  
Jadi siaran televisi yang mungkin bisa memberi pengaruh buruk anak, hal itu bisa diminimalisir dengan keadaan keluarga yang memberi perhatian penuh kepada anak, dan juga bimbingan yang terus menerus kepada anak ketika melihat tayangan televisi. Hal ini  bisa di aplikasikan dengan cara orang tua tersebut menanamkan pemahaman secara benar berdasarkan tingkatan psikologis anak. Sehingga diharapkan anak dapat memahami dan memilih sesuatu yang baik untuk dirinya, sehingga anak diharapkan dengan mandiri dapat membagi waktu antara kebutuhan belajar dengan kebutuhan melihat acara televisi. Dari penanaman kesadaran tersebut diharapkan anak dapat mencapai keberhasilan prestasi dalam belajar. 

Keberhailan prestasi belajar anak, sangat terpengaruh oleh 3 hal, yaitu faktor keluarga, sekolah, juga masyarakat dalam hal ini televisi. Masyarakat yang saya maksud sebagai televisi, karena acara yang ditayangkan lebih banyak memuat kondisi sosial masyarakat yang kadang tidak sesuai dengan kondisi psikologis anak. Pada kenyataannya, stasiun televisi saat ini tidak memberikan tayangan yang sesuai kepada anak-anak, karena yang difikirkan hanya mendapat reting tertinggi sesuai dengan banyaknya penonton dan mengesampingkan efek atau pun pengaruh yang di dapatkan oleh anak dan psikologis mereka.

Dari ketiga faktor diatas, yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam prestasi belajar adalah lembaga formal, dalam hal ini sekolah, karena sekolah memiliki bentuk yang jelas, dalam arti memiliki program yang telah direncanakan dengan teratur, tersetruktur dan ditetapkan dengan resmi juga memiliki standarisasi secara nasional, mislanya di sekolah ada rencana pelajaran, jam pelajaran, dan peraturan lain  yang menggambarkan bentuk dari program sekolah secara keseluruhan. Sebagimana diutarakan oleh Hasbullah yang dimaksud pendidikan sekolah adalah: 
“Pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat (mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi)”
 
Di dalam lingkungan sekolah anak mengalami masa pembentukan intelektualitas dini dan berbagai macam disiplin ilmu. Jelasnya bisa dikatakan bahwa sebagian besar pembentukan kecerdasan (pengertian), sikap dan minat sebagai bagian dari pembentukan kepribadian, dilaksanakan oleh sekolah. Kenyataan ini menunjukkan, betapa penting dan besar pengaruh dari sekolah.

Di sekolah anak juga melakukan sosialisasi dengan teman sebayanya, maka secara otomatis anak akan mengapresiasikan rutinitasnya berdasar, banyak faktor diantaranya yang paling berpengaruh adalah tayangan televisi. Karena banyak hal yang ia lihat dari televisi ini membentuk suatu perilaku anak yang di dalam masa perkembangannya kondisi anak selalu ingin tahu dan meniru dari apapun yang ia lihat dan dengar dari lingkungannya, dalam hal ini adalah tayangan televisi. 

Banyak kasus yang terjadi dalam proses belajar anak yang cenderung negatif ini dipengaruhi oleh tayangan televisi yang sifatnya kurang mendidik yang akhirnya berimplikasi terhadap prestasi hasil belajar anak di lembaga sekolah. Kasus yang dapat kita lihat dan sering terjadi disekolah diantaranya: motivasi belajar semakin menurun sebagai akibat dampak negatif tayangan televisi, yang menyebabkan perilaku anak cenderung ke arah konsumtif dan hedonis. Dapat kita contohkan lagi seperti emosi yang cenderung labil sehingga dalam hubungan dengan temannya di sekolah lebih cenderung temperamental. Dengan sikap tersebut secara otomatis masa perkembangan intelegensi anak akan terganggu sehingga dalam menghadapi masalah apapun cenderung menggunakan kekerasan. Hal ini juga tidak bisa terlepas dari pengaruh tayangan televisi yang menampilkan berbagai macam kekerasan yang terjadi di masyarakat. Juga telah digambarkan pada tahun 1082 National Institute of Menthal Health yang berepusat di amerika Serikat telah melakukan serangkaian penelitian, survei dan eksperimental yang menemukan bukti bahwa program-program kekerasan di televisi membantu merangsang perilaku agresif di kalangan anak-anak. 

Dilihat dari geografis SD Negeri Babadan 03 yang bertempat di daerah perkampungan ini termasuk lokasi yang setrategis bagi penduduk desa tersebut untuk menyekolahkan anaknya di SD ini. Namun masyarakat yang tinggal di daerah ini kurang mengerti akan kesadar pendidikan yang tumbuh dari keluarga, karena pada dasarnya pendidikan keluarga juga faktor utama yang membangun intelegensi anak, dan di sekolah anak mengoptimalkan kemampuan yang dia miliki. Namun kenyatannya para orang tua kurang sekali memperhatikan anak mereka, baik dalam hal kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan, atau pun mengenai pembagian waktu belajar, apalagi anak seusia tersebut sangat memiliki kecenderungan menonton televisi tanpa mengenal waktu. Bahkan sebuah harian Jakarta pernah melakukan penelitian bahwa anak Indonesia menonton televisi rata-rata 3-6 jam per hari. Itu berarti 2 kali lipat dibandingkan anak Australia, 3 kali lipat dibandingkan anak Amerika dan 5 kali lipat dibandingkan dengan anak Kanada.
 

Dari analisa diatas, dapat ditemukan beberapa kasus yang cukup memprihatinkan di SD Babadan 03, kasus tersebut diantaranya terdapat beberapa anak SD sering terlambat sekolah dikarenakan ketika istirahat mereka pulang untuk menonton televisi dan akhirnya ketika bel masuk sekolah mereka masih berada di rumah, ada juga kasus dikarenakan anak yang tidak mengerjakan tugas karena malamnya mereka asik melihat televisi. Hal ini mencerminkan kurang perhatiannya pihak keluarga terutama orang tua terhadap pengaruh televisi dan cara orang tua memberikan pemahaman manfaat dan bahaya televisi. Dilihat dari kondisi yang lingkungannya pedesaan dan psikologis anak seumuran kelas empat tersebut, sangatlah mengherankan bagi semua pihak sekolah terutama guru-guru, sehingga dari uraian diatas menimbulkan pertanyaan pada warga sekolah, “seberapa besar intensitas menonton televisi dalam kehidupan mereka dan apa pengaruhnya dalam bidang pendidikan?” Untuk itu penulis melakukan penelitian di SD Negeri Babadan 03 Kec. Wlingi Kab. Blitar tahun ajaran 2010-2011

Berdasarkan uraian di atas maka pengaruh intensitas menonton televisi sangatlah besar terhadap perkembangan jiwa anak. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh televisi terhadap hasil belajar anak  dalam seuntai karya yang berjudul “Pengaruh Intensitas Menonton Televisi yang Bersifat Hiburan terhadap Hasil Belajar Siswa Bidang Studi PAI di SD Negeri Babadan 03 Kec. Wlingi Kab. Blitar” sehingga nantinya hasil dari penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan petunjuk bagi seluruh masyarakat serta bagi pengelola pendidikan secara khusus.

B.  Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang masih bersifat umum di atas maka segala permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Tentang menurunnya hasil belajar siswa, baik dari segi emotional, intelegensi, perilaku, dan moral yang terbentuk.

2. Terpengaruhnya siswa terhadap adegan-adegan di acara televisi.

3. Sedikitnya waktu belajar siswa dari pada menonton televisi dirumah.

4. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap perkembangan anak sehingga anak lebih banyak mencari hiburan sendiri.

5. Kurang tepatnya jadwal tayangan televisi untuk anak-anak.

6. Penyebab siswa kebanyakan menkonsumsi acara-acara ditelevisi. 
C.  Pembatasan Masalah

Agar pembahasan di dalam penelitian ini tidak meluas sehingga keluar dari jalur pembahasan penelitian ini, maka berdasarkan identifikasi masalah 
di atas permasalahan yang akan dibahas dapat dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut:

1. Intensitas menonton televisi pada siswa SD Negeri Babadan 03.

2. Hasil belajar siswa SD Negeri Babadan 03 Kec Wlingi.

3. Pengaruh siaran televisi yang diteliti adalah pengaruh intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI di SD Negeri Babadan 03.

D.  Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan di atas, maka permasalahan yang peneliti rumuskan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana intensitas menonton televisi pada siswa SD Negeri Babadan 03?
2. Bagaimana hasil belajar siswa SD Negeri Babadan 03 ?
3. Adakah korelasi antara intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan dengan hasil belajar siswa bidang studi PAI di SD Negeri Babadan 03 Kec Wlingi?

E.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana intensitas menonton televisi pada siswa SD Negeri Babadan 03 Kec. Wlingi

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar pada siswa SD Negeri Babadan 03 Kec Wlingi

3. Untuk mendeskripsikan hubungan pengaruh yang terjadi antara intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI di SD Negeri Babadan 03 Kec Wlingi.

F. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang muncul dari peneliti adalah sebagai berikut:

a. Ha: Peneliti menganggap bahwa dengan adanya intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan berpengaruh terhadap menurunnya hasil belajar siswa bidang studi PAI di SD Negeri Babadan 03.

b. Ho: Peneliti menganggap bahwa dengan adanya intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan tidak membawa pengaruh terhadap hasil belajar setiap siswa.

G.  Kegunaan Penelitian


Berdasarkan  tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk memperkaya khasanah pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa. Baik itu dari segi mentalitas, perilaku, dan hasil belajar siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Orang Tua Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam merumuskan dan strategi yang tepat untuk membimbing anak-anaknya terutama dalam pemilian acara televisi dan pendidikan keagamaan anak dalam keluarga.
b. Bagi SD Negeri Babadan 03 Kec. Wlingi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa. Baik itu dari segi hasil belajar siswa bidang studi PAI dalam ranah afektif, psikomotor, dan kognitif, sehingga pihak sekolah dan guru mampu mengantisipasi akibat-akibat buruk yang ditimbulkan dan mengambil manfaat yang positif dari adanya siaran televisi yang dilihat oleh siswa.
c. Bagi Guru


Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk guru sebagai bekal dalam mendidik dan membimbing peserta didiknya agar supaya tidak melakukan hal yang merugikan diri sendiri seperti dalam nonton televisi secara berlebihan.
d. Bagi Siswa


Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk siswa sebagai bahan pelajaran, masukan, sekaligus renungan untuk dijadikan sebuah pelajaran yang dimana harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar tidak merugikan diri siswa itu sendiri
e. Bagi Peneliti Selanjutnya


Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan, serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian.
H. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual
a. Intesitas berarti kualitas dari tingkat kedalaman: kemampuan, kekuatan, daya atau konsentrasi terhadap sesuatu atau tingkat keseringan atau kedalaman cara atau sikap, perilaku seseorang.

b. Menonton berarti aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu 

c. Televisi adalah gerakan gambar elektrik yang disertai dengan suara dimana gambar dan suara tersebut mampu menyentuh mata dan telinga dengan serempak.
 Menonton televisi yaitu aktivitas melihat siaran televisi sebagai media audio visual dengan tingkat perhatian tertentu. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa intentsitas menonton televisi artinya tingkat seringnya melihat siaran yang ditayangkan dalam televisi dengan tingkat perhatian tertentu
d. Hasil Belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah sesuatu yang dibuat atau dijadikan oleh usaha (pikiran).
 Sedangkan pengertian belajar adalah suatu proses dimana suatu kegiatan bermula atau diolah melalui prosedur latihan, baik di laboratorium atau di lingkungan alam.
Jadi hasil belajar adalah: sesuatu yang dibuat atau dihasilkan dari suatu proses dimana suatu kegiatan bermula atau diolah melalui prosedur latihan baik di laburatorium atau di lingkungan alam.

2. Penegasan Operasional

Siaran televisi yang bersifat hiburan maksudnya adalah acara yang disiarkan oleh stasiun televisi yang sifatnya menghibur. Televisi disini juga saya maksudkan sebagai lingkungan masyarakat, karena dalam siaran televisi juga digambarkan masyarakat baik dalam kehidupan sosial maupun kehidupan per individu dengan kepribadian yang berbeda-beda.



Berdasarkan penegasan di atas dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksudkan dengan judul “Pengaruh Intensitas Menonton Televisi yang bersifat hiburan terhadap hasil belajar siswa Bidang Studi PAI” ialah pengaruh atau akibat yang timbul dari intensitas anak dalam menonton televisi yang bersifat hiburan terhadap hasil belajar anak.
I.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:


Bagian primelier, terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.


Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing berisi sub-sub bab, antara lain:


Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.


Bab II Kajian Pustaka, yang terdiri dari: Pertama, Pendidikan Agama Islam Kedua, Belajar Ketiga, media dan pengaruh televise pada masyarakat, dan Keempat, pengaruh siaran televisi yang bersifat hiburan terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI Kelima, hasil penelitian terdahulu Keenam, Asumsi dan paradigma.

Bab III Metode Penelitian, meliputi:  pola penelitian, populasi dan sampel, sumber data, variabel, data dan pengukurannya, teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, tehnik pengelolaan data, tehnik analisis data, tehnik interpretasi data dan prosedur penelitian.

Bab IV Paparan Hasil Penelitian, yang berisi diskripsi lokasi penelitian, penyajian dan analisis data, pembahasan hasil penelitian.


Bab V Petunup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan saran. 


Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Pengaruh Intensitas Menonton Televisi Yang Bersifat Hiburan Terhadap Hasil Belajar Siswa Bidang Studi PAI di SD Negeri Babadan 03”

� Deddy Iskandat Muda, Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 4


� Askurifal Baksin. Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik (Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 2006), h. 16 


� Ali Rohmad. Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta: Bina Ilmu. 2004) , h. 191 


� Redi Panuju, Nalar Jurnalistik Dasarnya Dasar Jurnalistik ( Malang: Bayumedia Publishing. 2005), h. 107 


� Moh. Kasiram, Ilmu Jiwa Perkembangan (Surabaya: Usaha Nasional),  h. 65 


� Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada. 2008) ,  46


� Hanoman, “Efek Sinar Biru Televisi terhadap Kecerdasan Ank”, dalam � HYPERLINK "http://www.suarakarya-online.com/news.html?id=188194" \o "Linkification: http://www.suarakarya-online.com/news.html?id=188194" �http://www.suarakarya-online.com/news.html?id=188194� diakses tanggal 11 april 2011


�Daud, Abu, “Intensitas Menonton Televis” dalam � HYPERLINK "http://abudaud2010.blogspot.com/2010/07/intensitas-menonton-televisi-1.html" �http://abudaud2010.blogspot.com/2010/07/intensitas-menonton-televisi-1.html�,  diakses tanggal 11 April 2011


� Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Alumni, 1985), 134 


� Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: balai Pustaka. 1989)


� Retno Indiyati,  Psikologi Pendidikan.( Tulungagung: CESMID, 2008) , 9
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